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ABSTRACT 

The aim of conducting this research is to see the influence of Net Profit Margin (NPM), Return On 
Assets (ROA) and Current Ratio (CR). Regarding the Dividend Payout Ratio (DPR) of the Plastic and 
Packaging Sector Manufacturing Industry on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2017-2020. The type of 
research used for this research is quantitative research, the data source in this research is secondary 
research. The population of this study was 14 companies that were included in the listed criteria, 
3 companies that did not publish regularly during the research period, 5 companies that did not obtain 
net profits during the research period, and registered companies minus unlisted companies, and minus 
companies that did not earn The resulting net profit is 6 and multiplied by 4 years becomes 24.The 
data collection technique used in this research uses documentation techniques to collect secondary 
data from the annual financial reports of the plastics and packaging subsector for 2017-2020 based on the 
partial and simultaneous results of this research, namely the variable x Net Profit Margin (NPM), Return 
On Assets (ROA), and Current Ratio (CR) have a significant influence on the variable y Dividend Payout 
Ratio (DPR). The results of the  coefficient of determination show that the  independent variables (X) 
influence the dividend variable (Y) in this study by 47% while the other 53% are influenced by other 
variabels or factors outside the research. 
Keywords: Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Dividend Payout 
Ratio (DPR) 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return 
On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR). Terhadap Dividen Payout Ratio (DPR) Industri Manufaktur 
Sektor Plastik dan Kemasaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2020. Jenis penelitian yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data dalam penelitian ini adalah 
penelitian sekunder. Populasi penelitian ini diperoleh 14 perusahaan yang masuk dalam kriteria terdaftar, 
3 perusahaan yang tidak mempublikasikan secara rutin selama periode penelitian, 5 perusahaan yang 
tidak memperoleh laba bersih selama periode penelitian, dan perusahaan terdaftar dikurangi dengan 
perusahaan tidak terdaftar, dan dikurangi dengan perusahaan yang tidak memperoleh laba bersih hasilnya 
adalah 6 dan dikalikan 4 tahun menjadi 24. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik dokumentasi mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan tahunan 
subsektor plastik dan kemasan tahun 2017-2020 berdasarkan hasil penelitian ini secara parsial dan 
simultan bahwa variable x Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Current Ratio (CR) 
pengaruh signifikan pada variabel y Divident Payout Ratio (DPR). Hasil koefisien determinasi 
menunjukkan variabel- variabel independen (X) mempengaruhi variabel devenden (Y) dalam penelitian 
ini sebesar 47 % sedangkan 53% lainnya terpengaruh oleh variabel atau factor lain diluar penelitian. 
Kata Kunci: Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Divident Payout 
Ratio (DPR) 
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PENDAHULUAN 
Manufaktur merujuk pada industri 

yang imenggunakan iperalatan, imesin, 
idan itenaga ikerja iuntuk imengolah ibahan 
ibaku, isuku icadang, idan ikomponen ilain 
imenjadi ibarang ijadi iyang imemiliki 
inilai ijual. iKegiatan iini isering 
imelibatkan ipenggunaan imesin, irobot, 
ikomputer, idan itenaga imanusia iuntuk 
memproduksi dan merakit produk. 

Dalam era globalisasi seperti 
sekarang, perusahaan, khususnya yang 
iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(go 
ipublic), imenghadapi ipersaingan iketat 
iantar isektor iindustri. iMenurut iFama idan 
iFrench i(1998), iuntuk imempertahankan 
ikeberlangsungan idan ieksistensi 
perusahaan di tengah persaingan ini, 
penting untuk mengoptimalkan 
manajemen keuangan sebagai salah satu 
fungsi manajemen strategis. Baik 
iperusahaan iterbuka imaupun 
iperseorangan imemiliki itujuan iuntuk 
imeningkatkan ikesejahteraan ipemilik 
iperusahaan idan iinvestor. iTujuan iini 
isering idicapai idengan imeningkatkan 
ilaba iperusahaan isetiap itahunnya. 
iPerusahaan iterbuka ikhususnya berusaha 
memaksimalkan laba guna 
meningkatkan kesejahteraan pemegang 
saham dengan pembagian dividen 
tahunan (Brigham dan Houston, 2006). 

Kebijakan idividen isering idigunakan 
isebagai isinyal ikepada ipasar imodal 
iuntuk imengevaluasi ikinerja iperusahaan 
ikarena ipengaruhnya iterhadap iharga 
isaham i(Rozeff, i1982). iDalam iteori 
isinyal, iinformasi iyang idianggap ibernilai 
ipositif idiharapkan imempengaruhi ipasar 
iketika idiumumkan. iBrigham idan 
iHouston i(2001:40) imenjelaskan ibahwa 
isinyal iadalah itindakan iyang idiambil 
ioleh imanajemen iperusahaan iuntuk 
imemberikan iindikasi ikepada iinvestor 
itentang persepsi mereka terhadap kinerja 
perusahaan. Tingkat laba sering 
dianggap sebagai indikator pertumbuhan 
dan kondisi keuangan perusahaan dalam 

periode tertentu, memberikan gambaran 
kepada manajemen dan investor. 

Tingkat laba perusahaan 
merupakan faktor kunci dalam 
penentuan kebijakan dividen, sehingga 
analisis rasio keuangan memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
kebijakan dividen (Weston dan 
Copeland, 1997:100). Net Profit Margin 
(NPM) dipilih sebagai indikator karena 
memberikan gambaran tentang laba per 
saham dari ipenjualan i(Brigham idan 
iHouston, i2001:89). iPenelitian ioleh 
iMardiastuti i(2006) imenunjukkan 
iadanya ipengaruh iyang isignifikan iantara 
iNet iProfit iMargin i(NPM) idan iDividend 
iPayout iRatio i(DPR). 

Return on Assets (ROA) adalah 
rasio yang membandingkan laba bersih 
(setelah pajak) dengan total aktiva 
perusahaan. Penelitian oleh 
Rahayuningtyas (2008) menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan antara 
Return on Assets (ROA) dan Dividend 
Payout Ratio (DPR).  

Dividend iPayout iRatio iadalah 
ipersentase idari ilaba ibersih iperusahaan 
iyang iakan idibagikan isebagai idividen 
ikepada ipemegang isaham. iSemakin 
itinggi iDividend iPayout iRatio, isemakin 
ibesar ijumlah idividen iyang iakan 
idibagikan ikepada ipemegang isaham. 
iOleh ikarena iitu, inilai iDividend iPayout 
iRatio idapat imenjadi ifaktor 
ipertimbangan ibagi iinvestor isebelum 
imenginvestasikan imodalnya idalam 
isuatu iperusahaan. 

Tabel 1. Data Fenomena 
No Kode 

Emite n 
Tahun Laba Bersih Total Asset Aktiva Lancar Dividen 

per Saham 
1 IMPC 2017 Rp1.193.054.430.825 Rp2.294.677.493.483 Rp1.200.668.597.438 Rp1,141 

  2018 Rp1.395.298.815.177 Rp2.370.198.817.803 Rp1.220.137.554.014 Rp13,003 
  2019 Rp1.495.759.701.262 Rp2.501.132.856.219 Rp1.174.699.544.323 Rp15,119 
  2020 Rp1.797.514.877.242 Rp2.697.100.062.756 Rp1.261.952.159.927 Rp12,658 

2 AKPI 2017 Rp13.333.970 Rp2.745.325.833 Rp1.003.030.428 Rp205,889 
  2018 Rp64.226.271 Rp3.070.410.492 Rp1.233.718.090 Rp47,806 
  2019 Rp54.355.268 Rp2.776.775.756 Rp1.087.597.237 Rp51,085 
  2020 Rp66.005.547 Rp2.644.267.716 Rp910.024.936 Rp40,061 

3 IGAR 2017 Rp761.927 Rp513.023 Rp396.253 Rp6,106 
  2018 Rp777.317 Rp570.198 Rp416.192 Rp10,810 
  2019 Rp776.541 Rp617.595 Rp446.573 Rp8,825 
  2020 Rp739.402 Rp665.863 Rp509.735 Rp9,767 

Sumber : Laporan keuangan 
Pada perusahaan dengan kode 

emiten IMPC yaitu PT Impac Pratama 
Industry Tbk. dapat kita perhatikan 
bahwa Laba Bersih pada tahun 2019 
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sejumlah 1.495.759.701.262 dan 
Dividen per Saham 15,119 sedangkan 
pada tahun 2020 Laba Bersih 
mengalami peningkatan menjadi 
1.797.514.877.242 dan Dividen per 
Saham mengalami penurunan 12,658. 

Pada perusahaan dengan kode 
emiten AKPI yaitu PT Argha Karya 
Prima Industry Tbk.dapat kita 
perhatikan bahwa total aset pada tahun 
2019 sejumlah 2.776.775.756 dan 
Dividen per Saham 51,085 sedangkan 
pada tahun 2020 total asset mengalami 
penurunanmenjadi 2.664.267.716 dan 
Dividen per Saham pada tahun 2020 
mengalami penurunan 40,061. 

Pada perusahaan dengan kode 
emiten IGAR yaitu PT Champion Pasific 
IndonesiaTbk. dapat kita perhatikan 
bahwa Aktiva lancar pada tahun 2019 
sejumlah 446.573 dan Dividen per 
Saham 8,825 sedangkan pada tahun 
2020 Aktiva lancar mengalami 
peningkatan menjadi 509.735 dan 
Dividen per Saham mengalami 
peningkatan 9,767. 

Berdasarkan data diatas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti 
“PENGARUH NET PROFIT MARGIN, 
RETURNk ONcASSET dan CURRENT 
RATIO TERHADAP DIVIDEN 
PAYOUT RATIO PADA INDUSTRI 
MANUFAKTUR SUB SEKTOR 
PLASTIK dan KEMASAN yang 
TERDAFTAR di BEI PERIODE 2017- 
2020” 
 
Identifikasi Masalah 
Identifikasi penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Net Profit Margin yang semakin 

rendah tidak   dapat   meningkatkan 
Dividen Payout Ratio pada Industri 
Manufaktur Sub-sektor Plastik dan 
Kemasan. 

2. Return On Asset yang semakin 
rendah tidak dapat meningkatkan 
Dividen Payout Ratio pada Industri 

Manufaktur Sub-sektor Plastik dan 
Kemasan. 

3. Current Ratio yang semakin kecil 
tidak dapat meningkatkan 
Dividen PayoutRatio pada Industri 
Manufaktur Sub-sektor Plastik dan 
Kemasan. 

4. Dividen Payout Ratio Industri 
Manufaktur Sub-sektor Plastik dan 
Kemasan mengalami kenaikan karena 
mengalami prospek yang 
menjanjikan. 

 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Net Profit 

Margin terhadap Dividen Payout 
Ratio pada Industri Manufaktur Sub-
sektor Plastik dan Kemasan yang 
Terdaftar di BEI periode 2017- 2020? 

2. Bagaimana pengaruh Return On 
Asset terhadap Dividen Payout Ratio 
pada Industri Manufaktur Sub-sektor 
Plastik dan Kemasan yang Terdaftar 
di BEI periode 2017- 2020? 

3. Bagaimana pengaruh Current Ratio 
terhadap Dividen Payout Ratio pada 
Industri Manufaktur Sub-sektor 
Plastik dan Kemasan yang Terdaftar 
di BEI periode 2017-2020? 

4. Bagaimana pengaruh Net Profit 
Margin, Return On Asset, Current 
Ratio terhadapDividen Payout Ratio 
pada Industri Manufaktur Sub-
sektor Plastik dan Kemasan yang 
Terdaftar di BEI periode 2017-2020? 

 
Tujuan Penelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah 
idiatas, imaka itujuan ipenelitian iyang 
idapat idisusun idalam ipenelitian iini 
iadalah isebagai iberikut: 
1. Untuk imenguji idan imenganalisis 

ipengaruh iNet iProfit iMargin iterhadap 
iDividen iPayout iRatio ipada iIndustri 
iManufaktur iSub-sekto iPlastik idan 
iKemasan iyang iTerdaftar idi iBEI 
iperiode i2017- i2020. 

2. Untuk imenguji idan imenganalisis 
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ipengaruh iReturn iOn iAsset iterhadap 
iDividen iPayout iRatio ipada iIndustri 
iManufaktur isub-sektor iplastik idan 
iKemasan iyang iterdaftar idi iBEI 
iperiode i2017- i2020. 

3. Untuk imenguji idan imenganalisis 
ipengaruh iCurrent iRatio iterhadap 
iDividen iPayout iRatio ipada iIndustri 
iManufaktur iSub-sektor iPlastik idan 
iKemasan iyang iTerdaftar idi iBEI 
iperiode i2017- i2020. 

4. Untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh Net Profit Margin, Return 
On Asset, Current Ratio terhadap 
Dividen Payout Ratio pada Industri 
Manufaktur Sub- sektor Plastik dan 
Kemasan yang Terdaftar di BEI 
periode 2017-2020. 

 
Teori Pengaruh 
Teori Pengaruh Net Profit Margin 
Terhadap Divoiden Payout Ratio 

Net iProfit iMargin iadalah irasio 
iyang imenunjukkan ipersentase ilaba iper 
isaham idari ipenjualan i(Brigham idan 
iHouston, i2001:89). iHanafi idan iHalim 
i(2005) imenjelaskan ibahwa iini 
imengukur iseberapa iefisien iperusahaan 
imenghasilkan ilaba ibersih idari 
ipenjualan. iSemakin itinggi irasionya, 
isemakin ibaik ikemampuan iperusahaan 
idalam imenghasilkan ilaba ibersih, iyang 
iberarti ikemampuan iuntuk imembayar 
idividen ijuga imeningkat. 
 
Teori Pengaruh Retrun On Asset 
Terhadap Dividen Payout Ratio 

Menurut iSartono i(2012:122), 
isemakin itinggi ireturn ion iassets, 
ikemungkinan ipembagian idividen ijuga 
isemakin ibesar. iTemuan iini ididukung 
ioleh ipenelitian iMadarina iLaili, iNyoman 
iAri iSurya iDarmawan, idan iNi iKadek 
iSinarwati i(2015) iyang imenemukan 
ibahwa iReturn ion iAssets imempengaruhi 
iDividend iPayout iRatio. iDengan 
idemikian, isemakin itinggi ireturn ion 
iasset, ipembayaran idividen icenderung 

imeningkat. 
 
Teori Pengaruh Current Ratio 
Terhadap   Divoiden Payout Ratio 

Tingginya icurrent iratio 
imenandakan ikepercayaan iinvestor 
iterhadap ikemampuan iperusahaan iuntuk 
imembayar idividen iyang idijanjikan 
i(Handayani idalam iMarlina idan iDanica, 
i2010). iNamun, icurrent iratio itidak 
ilangsung imempengaruhi ipembayaran 
idividen; iini iharus imelalui iROA. iCurrent 
iratio ihanya imenunjukkan ikepada 
iinvestor ibahwa iperusahaan imampu 
imemenuhi iseluruh ikewajibannya, 
itermasuk ipembayaran idividen. iTemuan 
iini idiperkuat ioleh ipenelitian iChandra 
iWahyudi i(2020) iyang imenemukan 
ibahwa ipengaruh icurrent iratio iterhadap 
idividend ipayout iratio idipengaruhi ioleh 
ireturn ion iasset, imenghasilkan idampak 
ipositif iyang itidak isignifikan. 

 
Penelitian Terdahulu 
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Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 
H1 : iNet iProfit iMargin iberpengaruh 
iterhadap iDividen iPayout iRatio ipada 
iPerusaan iManufaktur iSektor iPlastik 
idan iKemasan iyang iterdaftar idi i iBEI 
iPeriode i2017-2020 
H2 : iReturn iOn iAsset iberpengaruh 
iterhadap iDividen iPayout iRatio ipada 
iPerusaan iManufaktur iSektor iPlastik idan 
iKemasan iyang iterdaftar idi iBEI iperiode 
i2017-2020 
H3 : Current iRatio iberpengaruh 
iterhadap iDividen iPayout iRatio ipada 
iPerusaan iManufaktur iSektor iPlastik idan 
iKemasan iyang iTerdaftar idi iBEI iperiode 
i2017-2020 
H4 : iNet iProfit iMargin, iReturn iOn iAsset 
idan iCurrent iRatio iberpengaruh iterhadap 
i Dividen iPayout iRatio pada iPerusaan 
iManufaktur iSektor iPlastik idan ikemasan 
iyang iTerdaftar idi iBEI iperiode i2017-
2020 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data 
yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia, dengan data sekunder yang 
diambil dari situs www.idx.co.id. 
Durasi penelitian berlangsung selama 
sekitar 4 bulan. 
 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif, yang melibatkan 

pengumpulan data, penafsiran, dan 
presentasi hasil yang didasarkan pada 
angka. Metode kuantitatif digunakan 
dengan memanfaatkan data sekunder 
berupa laporan keuangan dari 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, yang dapat 
diakses melalui www.idx.co.id atau situs 
web perusahaan 
 
Populasi dan Sampel 

Dalam ipenelitian iini, ipopulasi 
iyang idigunakan iadalah iperusahaan 
isubsektor iPlastik idan iKemasan iyang 
iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada 
iperiode i2017-2020. iSugiyono i(2020) 
imendefinisikan ipopulasi isebagai 
iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri idari 
iobjek iatau isubjek idengan ikualitas idan 
ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan 
ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan iditarik 
ikesimpulannya. iMenurutnya i(Sugiyono, 
i2019:127), isampel imerupakan ibagian 
idari ijumlah idan ikarakteristik ipopulasi. 
iPopulasi idalam ipenelitian iini iterdiri idari 
i14 iperusahaan isubsektor iPlastik idan 
iKemasan. iKriteria ipengambilan isampel 
idijelaskan idalam itabel iberikut: 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data idikumpulkan imelalui iteknik 
ipengumpulan idata idengan imengakses 
ilaporan ikeuangan idari isubsektor iplastik 
idan ikemasan iyang iterdaftar idi iBursa 
iEfek iIndonesia. iInformasi ikeuangan iini 
idapat idiambil idari iwebsite 
iwww.idx.co.id 
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Identifikasi dan Defenisi Operasional 
Variabel Penelitian 

 
Model Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk 
imenentukan iapakah inilai iresidual idalam 
imodel iregresi imemiliki idistribusi inormal 
iatau itidak. iMenurut iGhozali i(2017:127), 
iterdapat idua imetode iuntuk imenilai iapakah 
iresidual imemiliki idistribusi inormal: ianalisis 
igrafis idan ianalisis istatistik. 

 
Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas imerujuk ipada 
ihubungan ilinier iantara ivariabel ibebas. 
iMenurut iGhozali i(2017:71), iuji 
imultikolinearitas idigunakan iuntuk 
imenentukan iapakah iterdapat ikorelasi itinggi 
iatau isempurna iantara ivariabel iindependen 
idalam imodel iregresi. 
 
Uji Autokorelasi 

Menurut iGhozali i(2017:121), iuji 
iautokorelasi idigunakan iuntuk 
imengevaluasi iapakah iada ikorelasi 
iantara ikesalahan ipengganggu ipada 
iperiode it idengan ikesalahan ipengganggu 
ipada iperiode isebelumnya i(t-1) idalam 
imodel iregresi ilinier. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut iGhozali i(2017:47), 
iheteroskedastisitas imengacu ipada 
iketidakseragaman ivarian ivariabel idalam 
imodel iregresi. iSebaliknya, ijika ivarian 
ivariabel idalam imodel iregresi isama, ihal 
iitu idisebut ihomoskedastisitas. 

 
Teknik Analisis Data 

Regresi linier berganda digunakan 
dalam penelitian ini karena melibatkan 
berbagai variabel bebas yang diukur 
(X1, X2, ... Xn). Rumus regresi linier 
berganda dapat dinyatakan sebagai: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 

+ e 
Dimana : 
Y = Pertumbuhan Laba a
 = Konstanta 
X1 = Net Profit Margin  
X2 = Return On Asset  
X3 = Current Ratio 
e = Error Term 
Koefisien Determinasi 

Menurut iGhozali i(2013:97-98), 
ikoefisien ideterminasi i(R2) ipada 
idasarnya imengukur iseberapa ibaik 
imodel idapat imenjelaskan ivariasi idari 
ivariabel idependen. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Simultan  (Uji 
F) 

Uji istatistik iF imenunjukkan 
iapakah isemua ivariabel iindependen 
idalam imodel imempengaruhi ivariabel 
idependen, imenurut iGhozali i(2013: i98). 
iUji iF imembandingkan inilai iF iestimasi 
idengan iF itabel iuntuk imenentukan itarafi 
isignifikansi i0,05. 
1. Bila iFhitung i> iFtabel iatau iharga isaham 

i< inilai isignifikan i(Sig i< i0,05),maka 
imodel ipenelitian idapat idigunakan. 

2. Bila iFhitung i< iFtabel iatau iharga isaham 
> inilai isignifikan i(Sig i> i0,05), imaka 
imodel ipenelitian itidak idapat idigunakan. 

 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Menurut iGhozali i(2011: i98), iuji iT 
imenguji ipengaruh ifaktor iindependen 
iterhadap ivariabel idependen. Langkah-
langkah pengujian parsial adalah: 
1. Menentukan hipotesis statistik 
2. Menentukan tingkat signifikan yaitu 

sebesar  α = 0,05 
Mencari it ihitung i2 ipihak idengan 
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imenggunakan iprogram iSPSS ipada 
komputer idengan imenggunakan iirumus 
Mengambil iKesimpulan 
1. Jika iT ihitung i≤ T itabel, imaka iH0 

iditerima idan iHa iditolak 
2. Jika iT ihitung i> iT itabel, imaka iH0 

iditolak idan iHa iditerima. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam 
penelitian ini yaitu: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat 

bahwa nilai minimum untuk variabel 
NPM adalah 0,01 sedangkan nilai paling 
ekstrim adalah 0,10. Meskipun 
demikian, nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 0,0496 dan standar deviasi adalah 
0,02687. Insentif dasar untuk variabel 
ROA adalah 0,00 sedangkan nilai paling 
ekstrim adalah 0,15, nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 0,0546 dan standar 
deviasi adalah 0,04660. Insentif dasar 
untuk variabel CR adalah 0,62 
sedangkan nilai terbesar adalah 7,05, 
nilai rata-rata yang didapat adalah 
2,1152 dan standar deviasi adalah 
1,81560. Insentif minimum untuk 
variabel DPR adalah 1,14 sedangkan 
nilai paling maximum adalah 205,89, 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
31,0341 dan standar deviasi adalah 
41,54544. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji iNormalitas idigunakan iuntuk 
imenilai isebaran idata idalam ivariabel 
iyang iakan idipergunakan idalam 
ipenelitian. iData iyang iideal iuntuk 
ipenelitian iadalah idata iyang imemiliki 

idistribusi iyang imendekati inormal.. 

 
Gambar 2. Uji Normalitas dengan 

Grafik Histogram 
Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa 
grafik dibentuk seperti lonceng yang 
ditata ulang yang bertemu dengan garis 
dering, menyiratkan bahwa informasi 
dapat dianggap tersebar secara normal. 

 
Gambar 3. Uji Normalitas dengan 

Grafik P-P Plot 
Titik-titik kecil ini akan lebih 

sering menjangkau ke arah garis miring 
berdasarkan plot kemungkinan biasa. 
Jadi, informasinya biasa saja. 
Komogrov-Smirnov digunakan untuk 
mengevaluasi kenormalan residual. 0,05 
digunakan untuk kepentingan. 
Pilihannya tergantung pada 
kemungkinan, dengan pengaturan 
(Ghozali, 2013). dalam hal harga 
kemungkinan p ≥ 0,05, pengandaian 
kenormalan yang terpenuhi. Dalam hal 
harga probabilitas < 0,05, pengandaian 
kenormalan yang tidak terpenuhi. 
Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogrov 

Smirnov 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
Uji Normalitas menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,138 > 0,05. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi 
normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan 
untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Multikolinearitas terjadi 
jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau jika nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) ≤ 10. 
Hasil dari uji multikolinearitas adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

 NPM .318 3.147 
1 ROA .297 3.363 
 CR .501 1.994 

a. Dependent Variable: DPR 
Berdasarkan Tabel 5 Tolerance NPM 
0,318, ROA 0,297 dan CR 0,501 < 
10,00. Sedangkan VIF NPM 3,147,  
ROA 3,363 dan CR 1,994 > 0,10. Maka 
disimpulkan multikolinearitas tidak 
mungkin terjadi. 
 
Autokorelasi 

Hasil pengujian autokorelasi 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6. Uji Autokorelasi dengan 
Uji  Durbin-Watson 

 
Model 

Durbin-
Watson 

1 1.270 
Berdasarkan Tabel 6, nilai Durbin-

Watson sebesar 1,270 menunjukkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi yang signifikan 
dalam model regresi. Nilai statistik Durbin-
Watson berkisar antara 0 sampai dengan 4. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
asumsi tidak adanya autokorelasi dalam 
model regresi ini terpenuhi, karena tidak ada 
tanda-tanda autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual dari 
pengamatan yang berbeda pada model 
regresi. Uji ini membantu 
mengidentifikasi ada tidaknya 
heteroskedastisitas. 

Gambar 4. Uji Heteroskesdastisitas 
dengan Grafik Scatterplot 
Gambar 4 tidak menunjukkan pola 

titik di atas dan di bawah 0 pada sumbu 
Y, menunjukkan heteroskedastisitas. 
 
Hasil Analisis Data Penelitian 
Model Penelitian 

Model penelitian yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda. Regresi linear 
berganda dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi  

Linear   Berganda 
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a. Dependent Variable: DPR 

Berdasarkan Tabel 7  diperoleh 
persamaan regresi linear berganda. 

Y = 83,853 – 1186,067X1 + 
26,569X + 2,146X3 + e 

Berdasarkan persamaan dapat 
disesuaikan: 
1. 83,853 adalah konstanta. Jika NPM, 

ROA, dan CR tidak mempengaruhi 
DPR, maka DPR sama dengan 
83,853. 

2. Koefisien regresi negatif NPM 
adalah -1186,067. Ketika NPM 
meningkat 1 unit, DPR berkurang -
1186,067. 

3. Koefisien regresi positif ROA 
adalah 26,569. Kemudian ROA 
tumbuh sebesar 1 unit dan DPR 
sebesar 25,569. 

4. Koefisien regresi positif CR adalah 
2,146. Kemudian CR tumbuh 
sebesar 1 unit dan DPR sebesar 2,146. 

 
Koefisien Determinasi Hipotesis 

Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk menilai persentase 
variasi dari variabel tak bebas (Y) yang 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X). 
Hasil determinasi adalah sebagai berikut 
ini: 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std Error of  the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .685a .470 .390 32.43789 1.270 

a. Predictors: (Constant), CR, NPM, 
ROA 

b. Dependent Variable: DPR 
Menurut Tabel 8, R Square adalah 

0,470. Hal ini menunjukkan bahwa 
NPM, ROA, dan CR memiliki pengaruh 
sebesar 47% terhadap DPR, sedangkan 
53% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

atau faktor lain yang tidak diselidiki 
dalam penelitian ini. Selain itu, nilai 
Adjusted R Square (koefisien 
determinasi) adalah 0,390, yang 
menandakan bahwa pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) adalah sebesar 39%. 
 
Pengujian Hipotesis Secara 
Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai 
pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji F adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

 Regression 18654.220 3 6218.073 5  .909 .005b 
1 Residual 21044.330 20 1052.216   
 Total 39698.550 23    

a. Dependent Variable: DPR 
b. Predictors: (Constant), CR, NPM, 

ROA 
Pada tabel 9 menghitung F=5,909 

dan Sig = 0,138 NPM, ROA, dan CR 
memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap DPR jika F= 5,909 > F tabel = 
3,07 dan Sig = 0,005 0,00 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
(Uji T) 

Tabel 10. Uji Parsial (Uji t) 

 
a. Dependent Variable: DPR 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan 
nilai t tabel. Untuk freedom (df)= 20 dan 
tingkat signifikansi 0,05, nilai t tabel adalah 
1,72074. Dengan demikian, hasil uji 
hipotesis memberikan hasil sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

NPM memiliki nilai < t tabel atau -
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2,655    < 1,72074 dengan tingkat 
signifikansi variabel NPM sebesar 0,015, 
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena 
itu, H0 diterima dan Ha ditolak. Ini 
mengindikasikan bahwa variabel NPM 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap DPR pada industri subsektor 
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 
BEI pada periode tahun 2017-2020. 

b. Berdasarkan hasil pengujian 
variabel ROA    memiliki nilai t 
hitung > t tabel atau 0,100 > 1,72074 
dan tingkat signifikan variabel ROA 
0,921 > 0,05 yang berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima yang dimana 
artinya variabel ROA berpengaruh 
positif dan signifikan pada DPR 
pada Industri sub Sektor Plastik dan 
Kemasan yang terdaftar di BEI pada 
periode tahun 2017-2020. 

c. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai t hitung untuk variabel CR adalah 
0,408, yang melebihi nilai t tabel 
(1,72074), sementara tingkat signifikansi 
variabel CR adalah 0,688, yang juga 
lebih besar daripada 0,05. Dengan 
demikian, kita menolak H0 dan 
menerima Ha. Ini berarti bahwa variabel 
CR memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap DPR pada industri 
subsektor Plastik dan Kemasan yang 
terdaftar di BEI pada periode tahun 2017-
2020 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh NPM terhadap DPR 

Hasil pengujian variabel NPM 
menunjukkan bahwa nilai t hitung (-
2,655) lebih rendah dari t tabel 
(1,72074), dengan tingkat signifikansi 
variabel NPM sebesar 0,015 < 0,05. Oleh 
karena itu, H0 diterima dan Ha ditolak. 
Ini menunjukkan bahwa variabel NPM 
memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap DPR pada industri 
subsektor Plastik dan Kemasan yang 
terdaftar di BEI pada periode tahun 
2017-2020. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian oleh Rini Dwiyanti dan Lely 
Fera (2009) yang menemukan bahwa 

Cash Ratio, Net Profit Margin, dan 
Return On Equity berpengaruh 
signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio pada perusahaan manufaktur 
Indonesia. 
 
Pengaruh ROA terhadap DPR 

Hasil pengujian variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung (0,100) lebih 
besar dari t tabel (1,72074), dengan tingkat 
signifikansi variabel ROA sebesar 0,921 > 
0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 
diterima. Ini menandakan bahwa variabel 
ROA memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap DPR pada industri 
subsektor Plastik dan Kemasan yang 
terdaftar di BEI pada periode tahun 2017-
2020. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
oleh Zufahni (2016) dan Lanawati dan 
Amilin (2015), yang menunjukkan bahwa 
Return On Asset (ROA) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio. 
 
Pengaruh CR terhadap DPR 

Hasil pengujian variabel CR 
menunjukkan nilai t hitung (0,408) lebih 
kecil dari t tabel (1,72074), dengan tingkat 
signifikansi variabel CR sebesar 0,688 > 
0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 
diterima. Ini berarti variabel CR memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
DPR pada industri subsektor Plastik dan 
Kemasan yang terdaftar di BEI pada periode 
tahun 2017-2020. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian oleh Muhammadinah dan 
Jamil (2015), yang menemukan bahwa 
Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio, 
dan Return On Asset secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Dalam perusahaan manufaktur subsektor 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 
BEI pada periode 2017-2020, NPM 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap DPR. 

2. ROA memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap DPR dalam 
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perusahaan manufaktur subsektor Plastik 
dan Kemasan yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2020. 

3. CR memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap DPR dalam 
perusahaan manufaktur subsektor Plastik 
dan Kemasan yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2020. 

4. NPM, ROA, dan CR secara bersama-
sama memberikan pengaruh dan 
signifikansi terhadap DPR dalam 
perusahaan manufaktur subsektor Plastik 
dan Kemasan yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2020. 
 

Saran 
1. Bagi peneliti  
 selanjutnya, disarankan untuk 

mempertimbangkan penambahan 
variabel atau penggunaan variabel 
alternatif, serta meningkatkan ukuran 
sampel penelitian untuk mendapatkan 
hasil yang lebih tepat dan akurat. 

2. Bagi investor 
 penelitian ini memberikan wawasan yang 

lebih baik dalam pemilihan perusahaan 
untuk berinvestasi, sehingga investor 
dapat menjadi lebih selektif dalam 
pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Universitas 
 Bagi Universitas Prima Indonesia 

peneliti berharap agar penelitian 
dapat berguna bagi mahasiswa di 
Universitas Prima Indonesia dan 
mempermudah mahasiswa untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
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